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KATA PENGANTAR

iroran Akuntabjliias Kinerja lnstansi Pemerintah Balai Besar peramalan Organjsme

Pengganggu Tumbuhan (LAKIP BBPOPT) Tahun 20'13 disusun sebagai salah satu

3erlanggungjawaban atas pelaksanaan visi, misi, dan tugas pokok dan fungsi

aiembannya kepada public. Laporan ini disusun setjap tahun sebagaimana djamanatkan

:a am lnpres Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabjlitas Kinerja Instansi pemerintah.

-,,uan disusunnya LAKIP adalah sebagai sarana pengendalian dan penilaian kinerja

:a am rangka mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan bersih (good

:../emance and clean govemment. Disamping itu LAKIP digunakan sebagai umpan

:a:K dalam perencanaan pelaksanaan keqiatan periode tahun berikutnya.

:e aksanaan penyusunan LAKIP mengacu kepada kegiatan pe ngembangan peramalan

:=.angan Organisme Pengganggu Tumbuhan sesuai dengan Rencana Stratejik

aaDOPT Tahun 2010 - 2014. Pada LAKIP BBpOpT telah diuDavakan

:e'ianggungjawaban baik dari segi keberhasilan maupun hal-hal yang tidak dapat

: =pai dalam pelaksanaan misi organisasi pada Tahun 2013.

<:-ni menyadari bahwa dalam penyusunan LAKIP BBOPT Tahun 2013 masih banyak
.:(urangan serta memerlukan penyempurnaan, oleh karena itu masukan yang

-s:nbangun sangat diharapkan.

:{^irnya kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu

:;-SJSUnnya LAKIP BBPOPT Tahun 2013.

Jatisari, Januari 2014
Kepala Balai,

198202 1 001
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tahun 2013 bukan tahun yang mudah dalam melaksanakan pembangunan

pertanian, karena banyak tantangan lingkungan strategik yang dihadapi.
Tantangan ,vang menjadi isu penling saat ini €ntara lain tingoinva konversi

lahan, keterbatasan perluasan areal baru, belum memadainya infrastruktur,

belum berkembangnya industri hiljr, terbatasnya dukungan pembiayaan seKlor
pertanian. Disamping itu dengan adanya anomali iklim cjan gangguan OpT
serta gejolak harga pangan global yang tidak menguntungkan petani,

mslyebabkan gairah petani manurun dalam berusahatani. Kcndisi dernrkian

merupakan tantangan yang sangat berat dalam mencapai 4 (Empat) Target

Sukses Pembanguan Pertanian, yaitu j) Swasembada dan swasemoaoa

berkelanjutan: 2) Diversifikasi oangant 3) peningkatan nilai tambah.daya saing.

dan ekspor; serta4) Meningkatkan kesejahteraan petanj, sehingga Kementeflan

Pertanian secara terus-menerus melakukan perbajkan dan mempercepat
peraKSanaan p.ogfam.

Berdasarkan arah dan kebijakan Kementarian pertanian serta directif presjden

Republik Indoaesia, Direktorat Jenderal Tanamao pangan menetapkan sasaran
produksi padi setiap tahun bertambah sebesar S% dan surplus beras iO juta

ton tahun 2014. Pada Tahun 2013 sasaran produksi padi 72.603.73S ton pK,

dan Kedelai '1.500.000 ton BK yang dikemas dalam program peningkatan

Produksi, Produktiviias cian Mutu Tanaman pangan Untuk Mencapai

Swasembada dan Swasembada Berkelanjutan.

Dalan ,Ttendukung pencapaian sasaran prcduksi tersebut, BBpOpT sebagai

Unit Pelaksana Teknis pusat melakukan tugas dan fungsinya berdasarkan

Peraturan Menteri Pertanian Nomor Toipermentan/OT.14Ol.j 1/201 1 tanggal 30

November 2011 tentang Organisme tata Kerja BBpOpT. Sasaran dan tuiuan
pelaksanaan Kegiaian pengembangan peramaian Serangan OpT adalah
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mengembangkan, menerapkan dan menginformasikan teknologi pengamatan, .
peramalan dan pengendalian OPT (P30PT).

Dalam mendukung pelaksanean kegietan Pengembeng3n Peramalan

Serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan Tahun Anggaran 2013,

Kementerian Keuangan telah menetapkan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran
(DfPA) Tahun Anggaran 2013 Nomor: DIPA-o18.03.2.020072J2013 Tangaal 5

Desember 2012 dengan anggaran sebesar Rp. 1 2.200.000.000,- (Dua Betas

Milya. Dua Ratus Juta Rupiah).

Sebagai bentuk pertanggungjawaban atas segala tugas dan kewajiban yang

diamanatkan kepada instansi pemerintah dan unit kerja, perlu menyusun

LAKIP. Tujuan LAKIP adalah agar terwujudnya pelaksanaan manajemen

pemerintahan yang lebih efisien, efektif, bersih, akuntabel, dan berorientasi

hasil.

Kewajiban instansi maupun satuan kerja penyusun LAKtp tertuang datam

peraturan/perundang-undangan sebagai berikut :

1. Instruksi Presiden (lnpres) Nomor 7 Tahun 1999 yang mewajibkan

setiap instansi pemerintah dan unit kerja untuk menyusun laporan

akunlabilitas kinerjanya:

2. Surat Edaran Menteri Penertiban Aparatur Negara (Menpan) Nomor:

203tM.PANt7t2002:

3. Keputusan Kepala Lembaga Administrasi i'iegara (i.qN) Nomor.

239/1X161812003, tanggal 25 Maret 2003;

4. Keputusan Menteri Pertanian (Mentan) Nomor: os/Kpts/HK030/3/2005,

tentang: Juknis lmplementasi SAKIP Lingkup Deptan, tanggal i0 Maret

205;

5. Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) Nomof 31 Tahun 2010, 19

Maret 2010, tentang Pedoman Sistem Pemantauan Evaluasi dan

Pelaporan Pembangunan Pertanian; dan
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6. Peraturan Menteri penertiban Aparatur Negara (pefmenpAN) Nomor 29 -
Tahun 2010, tanggal 3.1 Desember 2O1O tentang pedoman penyusunan r
Penerapan Kinerja dan pelaporan Akuntabilitas lnstansi pemerintan.

Laporan akuntabilitas kinerja BBpOpT TA 2013 menguraikan pencapaian

tujuandan sasaran sebagaimana dituangkan dalam Rencana Strategrs
BBPOPT 2010 - 2014 melalui berbagai kegiatan yang tetah dilaksanakan pada

Tahun 2013.

1.2. Kedudukan, Tugas. Fungsi dan Kewenangan

Sebagai Unit Pelaksana Teknis (UpT) pusat, BBpOpT berada di bawan oan
bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Tanaman pangan oan secara
ieknis dibina oleh Direkiur periincjungan Tanaman pangan cjan Direktur
Perlindungan Hortikultura. Ha! tefsebut tercantum dalam permentan Nomor
76lPermentan/OT.1 4011112011 tanggal 30 November 2O1i tentang Organisasi
dan Tata KerjaBalai Besar peramalan Organisme pengganggu Tumbuhan.

Sesuai dengan kedudukannya BBpOpT mengemban lugas melaksanakan dan
mengembangkan penmalan OpT sefta rujukan proteksi tananan pangan ctan

hottikultura, serta menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :

a. Peiiyusunan piogram dan evaiijasi peiainalan, penEembangan pei-ainaian

OPT, dan rujukan proteksi tanaman pangan dan hortikultura;

b. Pelaksanaan analisis data dan informasi serangan OpT, dan faktor penenru
perkembangan OPT;

c. Pelaksanaan dan penyusunan peramalan, pengamatan, dan pengendalian

OPT:

d. Pelaksanaan pengkajian dan pengembangan bknologi peramatan dan
pengamatan, pengendalian OpT berdasarkan sistern pengendalian Hama
Terpadu (PHT),

e. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi penerapan teknologi peramalan,
pengamatan dan pengendalian OpT;

f. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pengembangan sistem mutu
standar Laboratorium pengamatan Hama dan penyakit (LpHp);
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g. Pelaksanaan pembedan bimbingan teknis peramalan, pengamatan,

pengendalian oPT;

h. Pemberian pelayanan kegiatan peramalan, pengembangan peramalan

dan rujuken proteksi tanaman pangan dan hcrtkultura,

i. Pengelolaan cadangan bahan pengendali OpT tingkat nasional;
j. Pelaksanaan tata usaha dan rumah tangga BBpOpT.

dan
4

OPT

Agar pelaksanaan tugas dan fungsi dapat operasional maka tetah ditetapkan

Permentan Nomor; 44lPermentanlOf t4016/20.|2 tanggal 19 Juni 20i2 tentang
Rincian Tugas Pekerjaan Eselon lV pada Balai Besar peramalan O!.canjsme

Pengganggu Tumbuh.

1.3. Susunan Organisasi dan Tata Kerja BBpOpT

Dalam melaksanakan iugas dan fungsi organisasi, BBpOpT dipimpin oleh

seorang Kepala yang didukung oleh (gambar.1) :

1. Bagian Umum

3.

2.

a. Subbagian Kepegawaian dan Tata Usaha

b. Subbagia Keuangan

c. Subbagian Rumah Tangga dan perlengkapan

Bidang Pelayanan Teknis, Informasi dan Dokumentasi

a. Seksi Pelayanan Teknis

b. Seksi Informasi dan Dokumentasi

Bidang Program dan Evaluasi

a. Seksi Program

b. Seksi Pemantauan dan Evaluasi

Kelompok Jabatan Fungsional pengendali OpT
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cambar L Struktur Organisasi Baiai Besar peramalan OpT
(permentan No: 76lpermentan/Of ..!.OI11 t2A11)

1.4. Sumber Daya Manusia BBpOpT

Pada awal tal-.run 2013 sumber daya manusla (-sDM) BBpOpT berlumiah -q3
pegawai, terdiri dari 11 pejabat strukturat lingkup BBpOpT (1i,80%), Bagjan
Umum 24 orang (25,80%); Bidang program dan Evaluasi 8 ofang (8.60%)l
Bidang Peiayanan Tel(nis, Informasi dan Dot(umentasi 10 orang (10,/8%); dan
Kelompok Jabatan Fungsionai 4O orang (43,00%).

Selama ku.un vr'aktu 2013 terjadi pengurangan .iurnlah pega,rr'ai sebanyak 3
ofang sehtngga pada akhir tahun anggaran menjadi 9O orang pegawat.
Pengurangan tersebut oleh karena purnatugas/ pensiun, yaitu atas nama : tr.
Purwatiningsjh (Kasubbag. Kepegawaian dan Tata Usaha; TMT 1 Agustus
2013; Gol. lll D), tr. Firdaus Natanegara, Mt\4. (Kabid. pemantauan dan
Evaluasi; TMT 1 September 20.13; Got. tV A) dan Tuti Hervantj
(Pengadministrasi Kepegawaian; Tl\.4T i Desember 2013; Go. llt B).

Berdasarkan Daftar Urut Kepangkatan (DUK) tahun 20.13 komposisi pegawai
Negeri Sipit (pNS) dapat dikelompokkan sebagai berikut;
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Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan tingkat pendidikan, Pegawai BBPOPT dapat dikelompokkan "
sebagai berikut: SD 1 orang pegawai, SLTA 46 orang pegawai, Diploma lll

ee,Je,ro ru wrd,'g pcvdviar. oo'jai,d v uio' J

Pegawai. (lampiran l).

Jumlah Pegawai Berdasarkan Pangkat dan Golongan/Ruang Gaji

Berdasarkan pangkat dan golongan, Pegawai BBPOPT dapat

djkelompokkan sebagai berikut; Golongan lV-C 1 pegawai, lV-A 3 pegawar,

llJ-D 7 pega',vai, lll-C 8 pegay,/ai, lll-3 13 pegavJai, lll-A 23 pega,,vaj, ll-D I
pegawai, ll-C 12 pegawai, ll-B 6 pegawai. ll-A 6 pegawai dan t-D 1 pegawal

(lampiran 2).

Jumlah Pegawai BBPOPT Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin (.jende0, pegawai BBPOPT dapat

d:kelompokkan sebagai berikut ; iaki-laki 56 pegawaj (73,339ir) dan

perempuan 24 pegawai (26,67%).

Dalam rangka mendorong peningkatan layanan dan kinerja pada Tahun

Anggaran 2013, BBPOPT merekrut 16 orang tenaga kontrak yang sumber

pembiayaannya dibebankan pada DIPA 2013. Berikut adalah rincian tenaga

k^ntrak v2n^.lireLnrt

a. Tenaga sopir untuk pelayanan dan operasional kegiatan, 2 orang;. b. Tenaga kerja kebersihan untuk kebersihan dan kenyamanan lingkungan

dan fasilitas kantor 8 orang, serta ;

c. Tenaga Satuan Pengamanan (Satpam) untuk menjaga keamanan,

ketertiban Iingkungan kantor serta mengamankan asset Negara 7 orang.

{.5. Dukungan Anggaran

Sesuai Daftar lsjan Penggunaan Angga.ran (DIPA) Tahun Anggaran 201-3

Nomor : DIPA-o18.03.2.02007212013 Tanggal 5 Desember 2012 Satuan Kerja

BBPOPT mendapat alokasi APBN sebesar Rp. 12.500.000.000,- (Dua Beias

Milyar Lima Ratus Juta Rupiah). Daiam rangka penghematan cii Kementenan

Pertanian pada tanggal 8 Oktober 2013 DIPA BBPOPT direvisi meniadi
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12.200.000.000,- (Dua Betas tvtityar Dua Ratus Juta Rupiah), untuk Jebih jetas

dapat dilihat pada tabel (Lampiran 4).

DIPA tersebut dikelola dalam rangka pelaksanaan Kegiatan pengembangan

Peramalan Serangan OPT yang dapat diketompokkan menjadi 3 jenis betanla :

a. Belanja Pegawai yang meliputi pembayaran gaji dan tunjangan sebesar Rp.

47486S3.000,- ( Empat Milyar Tujuh Ratus Empat puluh Detapan Juta

Enam Ratus Sembilan Puluh Tiga Ribu Rupiah).

b. Belanja Barang, sebesar 7.000.542.000,- (TuJuh t\,lJtyar Llma Ratus Empai
Puiuh Dua Ribu Ruoia) dan

c. Belanja Modal sebesar Rp. 750.765.000 (Tujuh Ratus Lima putuh Juta
Tujuh Ratus Enam pulub Lima Ribu RuDiah).

Anggaran tersebut diatas dialokasikan untuk menj€tankan tugas ctan fungsj
BBPOPT yang terdiri atas 15 output kegiatan yaitu : .1) Rancangan Kerja
BBPOPT, 2) Data dan Inforrnasi Ramalan Serangan OpT pangan, 3)

Operasional Laboratorium pengelolaan OpT, 4) produk Agens pengendatr

Hai-ati Ca;r (isolat), 5) produk Agens pengendati Hayatr padat, O) Model
Peramalan OPT,7) Layanan Diseminasi lnformasi pengamatan peramatan dan
Pengendalian OPT, 8) Penerapan dan pengembangan peramalan OpT, 9)

Pelatihan Pengamatan Peramalan dan pengendalian OpT, iO) Adminrsrrasl

Pelaksanaan Kegiatan, ll) Laporan Kegiatan pengembangan peramalan

Serangan OPT, 12). Layanan perkantoran, 13) perangkat peng olah Data dan
Komunikasi, 14) Peralatan dan Fasititas perkantoran, dan .1S). pembangunan

\E\\\\\a\\sa\.
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BAB II. PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA
8

2.1. Rencana Stratejik 2010-2014
2.1. !. Visi

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi serta menjawab tantangan
Iingkungan stratejik yang dihadapi tersebut d' atas, BBPOpT memounvai
visi ,'Menjadi Lembaga Terpercaya dan pusat pengembangan

Peramalan OpT Tahun 2014".

2.'1.2. Misi

Dalam mewujudkan visi yang telah ditetapkan, maka BBpOpT
merumusf€n misi sebagai bef ikut:

a. Meningkatkan pengetahuan dan Keterampilan petugas di Bidang
Pengamatan, peramalan. dan pengendalian OpT (p3OpT):

b. Menciptakan Model peramalan OpT yang tepat dan akurai,
c. lvlenciptakan Metode pengamatan OpT yang tepat dan akurat,
d. ierakit dan mengen.ibangkan Teknologj pengendaiian OpT iepai

guna yang efektif, efisien dan amahl

e. Menerapkan dan mengembangkan teknotogi pHT spesifik lokasii dan
t l\4eningkatkanpetayanandandisemjnasiinfo.masip3OpT.

2.1.3. Tujuan dan dan Sasaran BBpOpT

Sesuai dengan tujuan strategis yang dicapai, maka dirumuskan sasaran
strategis yaitu terlaksananya pengamanan produksi dari serangan OpT
melalui artlis/pasl dan pengendaljan serangan OpT secara dini serta
rercapatnya sasaran peningkatan produksi tahun 2013 padi .j.S0O.0OO ton
GKc, Jagung 20.82A.000 ton pK dan Kedejai 1.5OO.OOO ton BK. Sasaran

i,ang ingin dicapai BBFOpT dalam upaya pencapaian sasaran srateers dr

atas adatah sebagai berikut j

. Meningkatkan kualitas sumber dava manusia (SDM). barK peluqas

maupun petani di bidang pengamatan, peramatan dan teknotooi
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pengendalian OPT dalam rangka pemahaman konsepsi petaksanaan, 
-

pemasyarakatan dan pelembagaan PHT;

. l\4eningkatkan koordinasi dan sinkronjsasi dengan instansi pemerjntah,

sviasta dan masyarakal terkait dalam perencanaan, pelaksanaan dan
pengembangan peramalan OPT sebagai upaya untuk membangun
perlindungan tanaman;

. Melaksanakan penyusunan program dan evaluasi peramalan,

pengembangan peramalan OPT dan rujukan proteksi tanaman serta

mensinktonkan program/kegiatan perlindungan tanaman dengan

instansi terkait baik ditingkat pusat maupun daerah;

. Mensinergikan kegiatan perljndungan tanaman dengan

mengoptimalkan kegiaian laboratoiium dan ketembagaan

perlindungan tanaman di daerah dalam penguatan data base di bidang

Peramalan OPT:

. Melaksanakan diseminasi teknologi di bidang perljndungan tanaman

khususnya teknologi pengamatan, peramalan dan pengendatian OpT

untuk mendukung pihak pengambil kebijakan daiam pengembangan

peramalan OPT dan rujukan proteksi tanaman.

2.1.4. Arah Kebijakan

Peningkatan keseimbangan ekosistem dan pengendalian OpT secara

terpadu merupakan salah satu kebijakan Direktorat Jenderal Tanaman

Pangan yang melekat pada tugas dan fungsi Oirektorat perlindungan

Tanaman dan BBPOPT. Kebijakan itu untuk mendukung program

peningkatan Produksl, Produktivitas, dan Mutu Tanaman pangan untuk

mencapai Swasembada dan Swasembada Berkelanjutan.
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2.1.5. Kegiatan EBpOpT

Tolok ukur keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengembangan peramalan 
1

Serangan OPT didasarkan pada Indjkator Kinerja Kegiatan (lKlo, yaitu :

1. Jumlah infofmasi peramalan serangan OpT (unit) ;

2. Jumlah teknologi pengamatan, peramalan dan pengendalian OpT
(modei) : dan

3. Jumlah provinsi yang menerapkan teknologi pengaamatn, peramaaln
dan pengendalian OpT (provinsi).

Secara rinci sasaran indikator yang ingin dicapai pada Tahun Anggaran
2013 sebagai berikut:

a. Tersebarnya informasi peramalan serangan OpT {48 Unit);

Tersusun dan tersebarnya 4g unit lnformasi peramalan serangan 8

OPT Padi (penggerek balang padi, Wereng batang coklat, Tikus, Utat
grayak, Tungro, Blas, BLB dan Busuk pelepah)j 7 OpT Jagung (Latat
bibit, Penggerek batang, Bulai, Tikus, penggerek tongkol, Utat grayak,
dan Hawar daun); 6 OpT Kedelai (pengerek polong, Lalat kacang,
Ulat grayak, Tikus, penggulung daun, dan Utat Jengkat); 2 OpT Ubi
kayu (Tungau merah dan kubis); dan 1 OpT Ubi jalar (Hama Boreng)
pada 2 MT (MK 2013 dan MH 2013/2014).

b. Tersusunnya model pengamatan, peramalan, dan pengendalian
OPT (12 modet);

Kegiatan utama kegiatan model p3OpT yaitu; 8 model (delapan)
Model/Teknologi pengembangan p3OpT pangan tingkat Lapangan (2
Model pengamatan, 4 l\4odel peramalan dan 2 lvlodel pengendalian)

dan 4 (empat) [4odel/Teknolongi pengembangan Teknotogi p3OpT

Pangan Semi Laboratorium.
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c. Diterapkannya metodologi
pengendalian OPT (24 provinsi);

pengamatan, peramalan, dan
t1

sasaran utama kegratan tnt adalah pengembangan modet peramatan

OPT spesifik lokasi di 15 provinsi dan kegiatan penerapan peramalan

OPT spesijfik tokasi di I provinsi.

22. Rcncana Kinerja Tahunan (RKT) BBpOpT20.!3

Rencana Strategis BBPOPT disusun dengan mengacu kepada Strategi Umum

Pembangunan Pertanian, Renstra Kementetjan pertanlan, Renstfa Direktorat

ierderal Tanaman Pangan dan Renstra Direktorat perllndungan Tanaman
>a-ga i':.

s3 a:']j.;lrya dalam rangka hencapai sasaran yang telah ditentukan oaiam

Re-sJa. BBPOPT menyusun Rencana Kinerja Tahunan (RKT) dalam setrap

:€-Jde peJaksanaan anggaran. Sesuai DlpA, RKT terdjri darj 45 (empar purun

-: sasaran indikator yang ingin dicapai pada Tahun Anggaran 2013 (Tabei

Penetapan Kinerja

::-e?pan Kinerja (PK) merupakan suatu dokumen pernyataan ktnerla

i1:€lak3lan/perjanjian kinerja antara atasan dan bar.,ahan ur tuk rnev.r,..t j udka n

=-,:e: kinerja tertentu berdasarkan pada sumber daya yang dimiliki otelt instansi.
:.-e?pan Kinerja dimaksud adalah bagian dari Sistem Akuntabilitas Kineria
-s=rs' Pemerintah (sAKlP) yang merupakan serangkaian dokumen

:a'e:aanaan yang mempunyai keterkaitan yang sangat erat antara Rencana

s:a:1-cis (Renstra), Rencana Kinerja Tahunan (RKT) yang tetah disusun

3::€..tr'l'tnya.

:e-e?pan Kinerja (PK) dimaksudkan agar pencapaian sasaran Kegiatan

=::Esnbanghan Peramaaln Serangan Organisme pengganggu Tumbuhan

:a:2: terukur, efektif, efisien, akuntabel,

.l::a'a BBPOPT menancjaiangani PK 20i3 disaksikan oieh DireKtuf jenqeral

-=-?'ian Pangan, pada tanggal 3 Januari 2013 di Jakarta. Saiinan pK-BBpOpT
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lA 2013 (Lampiran 3 dan 4) Dokumen PK BBPOPT TA 2013 memuai 3 (tiga) 
, ^

.cikaior klnerja sebagai berikut: a). Tersebarnya informasi peramalan serangan '"
9PT sejumlah 48 unit di 33 provinsii b). Tersed anya teknologi pengamatan.

J€iar,'rabn, dan pengendalian OPT di 12 n'todel; c). Diietapkannya teknotogi

:engamtan, peramalan, dan pengendalian OPT di 24 provinsi.

Selanjutnya dalam rangka implementasi Peraturan Pemefintah Nomof 46 tahun

2C11 tentang Sasaran Kerja Pegawai (SKP) maka seturuh pegawai BBpOpT

inulai mencoba menyusun SKP 2013. Secara berjenjang Kepala Balai Besar

Peiamaaian OPT n'tenyusun SKP yafig dtabarkan nrerrjadi SKp pejabai Eseion

lll (Kepala bagian dan Kepala Bidang), SKP pejabat Eselon t setanjutnya

dijabarkan menjadi SKP Pejabat Eselon lV (Kepala Subbagian dan Kepata

Seksi), Selanjutnya SKP Eselon lV d'bagi habis menjadi SKP pejabat frngsional

Umum. Khusus Pejabat Fungsioal POPT SKP merujuk kepada uraian jabatan

Fungsional POPT dan langsung di bawah kendali Kepala Balai.
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BAB l . AKUNTABTLTTAS KTNERJA 
13

Akuntabilitas kinerja suatu instansi merupakan proses penilaian untuk menentukan
keberhasilan atau kegagalan atas pemanfaatan sumber daya yang dimitiki datam
lnewujudkan visi dan misi yang ditetapkan. proses penilaian akuntabitiras krnerja yang
dimaksud terdiri dari peniraian pengukuran kinerja, evaruasi dan anarisis kineria serta
akuniabilitas keLrangan.

Keberhasilan kinerja BBpOpT diukur oleh 3 (tiga) indikator utama yanu: rersebarnva
irformasi peramalan serangan OpT, tersusunnya model pengamatan, peramatan dan
pengendalian OPT, dan diterapkannya teknologi pengamatan, peramatan dan
pengendalian OPT di provjnsi.

Dukijngafl kinerja EBpOpT Tahun 20i3 adalah kegialan pengenbangan Feiamaian
Serangan OPT tahun 2013 meliputi .1S Ouput kegiatan yaitu: 1) Rancangan Kerja
BBPOPT,2) Data dan Informasi Ramalan Serangan OpT pangan,3) Operasional
Laboratorium Pengelolaan OpT, 4) produk Agens pengendatj Hayati (Cajrtisoiat),
5)Produk Agens Pengendati Hayati padat, 6)Model peramalan OpT, 7)Layanan
Diseminasi lniormasi P3OPT, 8)penerapan dan pengembangan peramalan OpT, 9)

Pelatihan Pengamatan Peramalan dan pengendalian OpT, 1O) Administrasi
Pelaksanaan Kegiatan, 11) Laporan Kegiatan pengembangan peramalan Serangan
CPT,12) Layanan Peikantoran 13)pengadaan perangkat pengolah Daia dan
Komunikasi, dan '14) Pengadaan peralatan dan Fasilitas perkantoran. dan 15)

Pembangunan Pos Satpam.

3.1. Kriteria Ukuran Keberhasilan Sasaran
Penilaian atas kinerja BBPOPT tahun 2013 mengacu pada rencana strategjs
tahun 2010-2014 dan RKT 20.j3 yang telah ditetapkan. pengukuran keberhasilan
pencapaian sasaran dilakukan berdasarkan penilaian dengan criteria:

1) sangat berhasil capaian >100%);

2) berhasii (capaian 80-100%);

3) cukup berhasil (capaian 60-79%); dan

4) kurang berhasil (capalan <60%) terhadap sasaran yang telah diterapKan.
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3.2. Pencapaian Strateiik BBPOPT 2013
14

Berdasarkan Indikator Kinerja Uiama (lKU) BBpOpT, capaian kinerja Kegatan

Pengembangan Peramalan Serangan OpT pada Tahun 2013 rata _ raia sebaga

101 .85% (sangat berhasil) dengan rincian sebagai berikut :

1) tersebarnya 48 unit informasi pefamaian serangan OpT dengan capaian

100% (berhasil)

2) tersusunnya 12 model teknologi p3OpT dengan capaian 100%, (befhasit)

dani

3) cjiierapkannya teknoiogi P3OPT di 25 provinsi cjengan capaian 1CS,5677;

dari target 24 provinsi.

Capaian kinerja Tahun 2013 lebih rendah (9.S8%) aoabita djbandinokan Tahun

2012 (111,43%) jika dibandingkan dengan target pada Renctra 2O1A-2A14

mencapai 118,06% (Tabel 1).

Tabel 1. Perbandingan Pencapaian Kinerja BBpOpT Selama Tiga Tahun
(TA 2011, 2012 dan 2013 ) dalam Kegiatanpengembangan peramalan
Serangan OPT.
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Pencapaian Kinerja Sasaran BBpOpT 2013
3.3.1. Tersebarnya informasi peramalan serangan Opf dengan target 48 15

paket dapat terealisasi ,100 %.

Daia dan infoimasi piakjiaan luas seiangan OpT (jenis OpT. komoditi
0an luas serangan tingkat provinsi) yang telah disusun disampaikan dan
disebarluaskan ke Dinas pertanian Tanaman pangan dan Horttkutiura
provjnsi. Data dan informasi prakiraan litas serangan OpT tersebut
merupakan informasi yang sangat bermanfaat bagt Dinas penantan

Tanaman Pangan dan Hortikultura, sebagai bahan untuk rnenyusun
strategi dan antisipasi serta koordinasi dalam peningkatan kewaspadaan
(pefJngatan dini) terhadap serangan OpT dan kesiapan upaya
tindaklanjutnya. Dengan strategi dan antisipasi se|ta koor.dinasr

dimaksudkan akan menghasilkan keluaran yang sangat baik yartu

oerKurangnya tuas serangan OpT dan terkendalinya pefkembangan
p0pulasi dan serangan OpT di lapangan.

Kinerja yang diharapkan adalah adanya upaya yang serius dari Dinas
Pe(anian Tanaman pangan dan Hortjkultufa tingkat provinsi dan
kabupaten/kota dalam menyikapi informasi prakiraan luas sefanqan OpT
yang didapatkan.

Berikut adalah empat puluh delapan (48) unit data/informasi vano reran

disebarkan l

2.

I infomrasi peramalan serangan OpT padj dipercieh 20 unit, yaiiu 7

OPT (Penggerek batang padi, Wereng batang coktat, Tikus, Ulat
grayak, Tungro, Blas, dan BLB); informasi peramalan serangan OpT
Spesifik Lokasi di Provinsi Sumatera Selatan,3 OpT (Hama putih

palsu, Kepiding tanah dan Siput murbey) untuk 2 t\y'T, ([/]K 2013 dan
MH 2013t2014).

Infofmasi pefamalan serangan OpT Jagung diperoieh 14 unit, yaitu 7
OPT Utama (Lalat bibit, Penggerek batang, Butai, Tikus, penggerek

tongkol, Ulat grayak, dan Hawar daun)
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3. lnformasi peramalan serangan OpT Kedelai diperoleh 12 unit yaitu 6
OPT (Penggerek polong, Latat kacang, Ulat grayak. Tikus, 15

Penggutung daun, dan Utat jengkal) untuk 2 N4T( t\,4K 2013 dan tr4H
2A12l2A1q Ubi kayu 1 pakel ya;iu 1 OpT (Tungau !ler.ah) untuk 2
musim tanam (Evaluasi prakiraan serangan OpT MH 2A12/2Aj3 dan
Prakiraan Serangan OpT [4K 2013).

4. Informasi peramalan serangan OpT kayu 2 unit yaitu 1 OpT (Tungau
merah) untuk 2 MT (MK 2013 dan MH 2}fit2Aj4)

Tercapainya target \inerja kegratan utama tersebarnya inforras,
peramalan serangan OpT tidak lepas dari capajan sasaran dukungan
kegiatan lain. Kegiatan pendukung tebih tengkap dapat cljtihat pada
Lamptran 6.

3.3.2. Tersusunya model pengamatan, peramalan
oengan target 12 model dapat terealisasi 100

Perlindungan tanaman

kegjatan pengamatan,

kegjatan pedindungan

dan pengendalian OpT
%.

merupakan kegjatan yang komprehensif metiputi
peramatan dan pengendalian OpT. Keberhasilaf

tanaman akan sangat ditentukan oleh kualitas dari
peramalan dan pengendalian. Dalam rangka
yang aptikasi dilaksanakan kegialan

P3OPT baik ditingkat lapangan rnaupun semr

teknologi pengamatan,

tercjptanya p3OpT

pengembangan/teknolgi

laboratorium

Kinerja yang diharapkan kegiatan ini adalah adanya penemuan teknolooi
P3OPT dan/atau perbarkan (upgrading) iehnotog; yang tetah ada.

Capaian kinerja 12 modal

delapan (8) t\4odat Teknotogi

(4) N4odel Teknotogj p3OpT

teknologi P3OPT yang dikaji

P3OPT Tahun Anggaran 20j_e ierd|.r dari
P3OPT Pangan tingkat iapangan dan empat
Pangan semilaboratorjum. Berikut ini model

pada Tahun Anggaran 2013

1. Pengembangan Metode pengamatan Hama Boleng (Cylas formicarjus
Fabricius) pada Ubi ,1a121 (lpomoea .hatata L.). di Kabr_Jpaten
Sumedang, Jawa Barat.
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: Pengembangan Simulasi N/odet peramatan penggerek Batang padi di
Pantura Jawa Barat. 17

3 lnventarisasr Pustaka Spektral pada OpT Utama padi dr Kabuoaten

Ciamjs dan Tasikrnaiaya, Ja!,/a Barat dar Kabupaten Siccarjo aar.

N4adiun, Jawa Barat

9.

7.

4

5.

Efektifitas Bakteri Corynebacterium dan Daun Sirih terhadap
Pengendalian Penyakii Busuk pelepah (SarocladiUm oryzae SawaCa)
pada Ta aritart Padidi Kabqpaiert puiwakarla, Jawa Barat.

Pengembangan Model pefantalan OpT Utama perusak Daun pada

Tanarnan Kedelai di Kabupaten Cianjur, Jawa Barat.

Pengembangan llcdel Peramalan penggerek Batang Jagrng pada

Tanaman Jagung Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat.

lvletode Pengamatan penyakit Hawar Bakteri (Xanlhomonas

campestrJs pv. manihotis) di Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Bafat

Operasional Pengendalian Tikus Skala Luas, di Kabupaten Klaten

Jawa Tengah.

Pengaruh Umur Tanaman, Lan.tanya l\,{asa Akuisisi dan lnokulasi

Aphis glycine terhadap Kemunculan Gejala Mozak Vrus pada

Tanama-n Kedelai

10. Pengamatan dan Pemetaan

pada Tanaman Padi

1 l. Pengaruh Aplikasi Agens

Pefkembangan Hama Utama

12. Eflkasi dan Evaluasi Tingkat

Penggerek Batang Padi

Secara umum Model Teknotogi pengembangan p3OpT pangan tingkat
lapangan dapat tercapai '100% (B model). Namun bila dtsandingkan

dengan target Renstra Tahun 2013 pencapaian ienis teknotogi p3OpT

yang diperoleh kurang sesuai, seperti nampak pada Tabel 2 beiikut inl

Patolpe Penyaktt Hawar IJaun tsakten

HayatJ dar Peslsoa NaDat re.-aoap

Perusak DaJn paoa Ta-ana" <ederai

Parasitasi Trichograrnrna sp Terhadap
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Tabel 2. Perbandingan Target dan Capaian N4odet P3OpT berdasarkan

Renstra BBPOPT 20'13 iB

No. I KoMODJ'| l

TARGET

RENSTRA/TEKNOLOGI
TARGET RKTTTEKNOLOG

JMLH P2 P3 JMLH

1

Padi 1 0 2 1 124

1 0 0 01

3 '--- - 0 2 0 2 0 1 0 ,l

4
UbiKayu 1 0 2

1

1

1

0

0

0

0-

1

1UbiJalar 0 0

3 5 0 8 33

Keterangan

P 1 = Pengamatan; P2 = Peramalan; P3 = pengendalian

Perubahan target RKT 2013 terhadap target Renstra dilakukan oteh Tirn

Perencanaan BBPOPT atas beberapa pertimbangan, yaitu : i). Datam

fangka pemanfaatan alat Spektropholometer dan meianjutkan kegiatan

sejenis yang telah dilakukan pada tahun anggaran sebelurnnya 2)

Prioritas pengendalian serangan Tikus di Kabupaten Klaten; dan 3)

Kebijakan pimpinan atas pemanfaatan Teknologi inlornrasi (Tt) yang

semakin pesat, sehingga perlu diikuti dengan merakii teknologi informasi

dalam bidang pengamatan, peramalan dan pengendalian OPT.

Tercapainya tafget kinerja kegiatan utama tersusunnya modet P3OPT

tidak lepas daridukungan capaian sasaran kegiatan lain. (Larnpiran 6).

3.3.3. Diterapkannya teknologi pengamatan, peramalan dan pengendalian

OPT dapat terealisasi sebanyak 25 provinsi atau '105,23o/o dari target

24 provinsi.

Diterapkannya teknologi P3OPT di daerah merupakan indikator kinerja

BBPOPT. Sehubungan dengan hal tersebut BBPOPT kepada daerah

Kinerja yang diharapkan dari kegiatan ini adalah daerah dapat

menindaklanjuti hasil prakiraan serangan yang global (.lenls OPT/ provinsi)



3.4.

I,APORAN AI{IINTARII ITAS J{INFRIA INSTANSl PFMFRINTAH

menjadi ramalan yang lebih detail (jenis OPT/kabupaten), sehingga upaya 
_ -

antisipasinya akan lebih efektif dan efisien. rY

Capaian kinerja dari indiator ini adalah provinsi yang telah

mengembangkan, menerapkan dan menyebarluaskan informasi prakjran

serangan OPT yang diperoleh.

Berikrf adalab capaian penerapan teknologi P3OPT Tahun Anggaran

2013:

L Lima Belas ('15) provinsi yang menerapkan teknologi sebagai lanjutan

pembinaanTahun 2010, 2011 , dan 2012yaitu provinsi 1). Lampung,2).

Banten ,3). Jawa Barat,4). Jawa Tengah,S). Jawa Timur,6). Dl

Yogyakarta,T). Sumatera Selatan.S). Kaljmantan Selatan, 9). Sulawesi

Selatan,l0). Sumatera Utara, 11). Sumatera Barat, 12). Sulawesi

Tengah, 13.) Aceh, 14). Kaljmantan Barat, dan i5). Nusa Tenggara

Barat.

2. Sembilan Enam (9) provinsi sasaran pengembangan knologi Tahun

2013 yaitu Provinsil). Kalimantan Tengah,2). Kalimantan Timur.3).

Sulawesi Tenggafa, 4). Sulawesi Utara,5). Gofontalo, 6). Bali, 7).

Riau,8). Jambi, dan 9). Bengkulu

3. Satu (1) provinsitambahan non sasaran tahun 2013 yaitu provinsi

Nusa Tenggara Timur.

Tercapainya tafget kinerja kegiatan utama diterapkannya leknologi

pengamatan, peramalan dan pengendalian OPT tidak lepas dari dukungan

capaian sasaran kegiatan lain. (Lampiran 6).

Akuntablitas Keuangan

Tahun Anggaran 2013 Satker BBPOPT mendapat atokasi anggaran sejumlah

Rp. 12.500.000.00,- (Dua Belas Milyar Lima Ratlls Juta Rupiah), selanjutnya

dalam rangka penghematan dan kebijakan Kementerian Pertaniah direvisi

padatanggal 8 Oktober 2013 menjadj Rp. 12.200.000.00,- (Dua Belas Mityar Dua

Ratus Juia Rupiah). (Lampiran 4).
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Realisasi serapan anggaran sampai dengan 3.1 Desember 20j3 mencapai Rp ^-
1'1.815.893.016,- (Sebelas Milyar Delapan Ratus Lima Betas Juta Enam Betas ,u

rupiah) setara dengan 96,85%. Serapan anggaran berdasarkan Betanja
pega!^,,ai, Beianja barang dan Belan;a nlcdal table 3.

Tabel 3. Realisasi Serapan Anggaran Berdasarkan Jenis Belanja Kegiatan
Pengembangan Peramalan Serangan OpT TA 2Oi 3

lto IEMBE_LjruA REIIJ$ISI sllP
SEBELUM REMSI SETELAH RE\4SI

I ]EELANJA PEGAWAI 4,748,6$ 0m 4.743,ffi 0m 4,691012 356 6€0.m5 38 85

EEL,qNA BARA.IG

a. OFiasrom daf Perneliheraan

Perl€nbcn

b Or,br,'l Keqiabn

791,091,m0

6 m9,448,0C0

791,@4 0m

593,S1,0m

747,0N 071

5,6S,& m

44,m4 94

2',l.7n,70

94U

95n

3TBElAuA M0olt 7S 765,000 25 652 0m 1 44.688 *77

pli[AH (%) 1250,0m0m 12 2m 0m,0m r18158S,0,.^ 34410634 96€5l

3.4.1. Realisasi serapan berdasarkan Output Kegiatan

Kegiatan pengembangan peramalan Seranoan OPT pada rahrn
Anggaran 2013 terdiri dari 15 output kegiatan. Darj output kegiatan

iersebui yang reaiisasi serapan anggarannya teriinggi adaiah Ouiput

Kegiaian Gecjungl Bangunan (1768.998), yaiiu pembangunan pos

keamanan kantor, sedangkan realisasi serapan terendah diperoleh dari

Output Kegiatan Pelatihan Pengamatan, Peramalan, dan pengendalian

oPr G7,12%).

3.4.2, Realisasi setapan anggarafi berdasaikaii Sasaran Indikaioi l(inerja
n egtatatl

Sasaran indikator kinerja kegiatan Pengembangan peramalan Serangan

OPT Tahun Anggaran 2013 sebanyak 45 sasaran indikator, Sembrtan

diantaranya memperoleh nilai '100%, yaitu: '1). Rencana kerja BBpOpT,

2). RenoanaKerja Akreditasi BBPOPT, 3). Data dan Informasi Ramalan

Sei'engan OPT K€d€lai,4). Lapoiaii Hasil Perirairtauan dan Evaluasi l\,,lutu
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Laboratorium, 6). Laporan Hasil Pemantauan dan Evaluasi kegiatan 
- _

Lapanq BBPOPT, 7). Laporan Bulanan dan Monev B). penqadaaan Ajat "
Pengolah Data, 8). Pembangunan pos Kemanan Kantor dan 9).

P€nerapan Peramalan OPT Tanarnan .Pangen Spesifik Lokasi.

Realisasi serapan anggaran sasaran

memperoleh n,lai terendah adalah : 1).

rangka Peningkatan SDNiI BBPOPT

Optimalisai SNiIS Base Server (46,43%),

lanaman pangan (79,48%).

Hambatan/ Kendaia

indikator kinerja kegiatan yang

Pelatihan P3OPT Pangan dalam

(32,66o/a), 2). Pengembangan

dan 3). Pameran pembangunan

Kegiatan Pengembangan Peramalan Serangan OpT Tahun Anggaran 2013

dalam oelaksanaannva masih terdaoat hambatan mauoun kendala. namun

secara umum hambatan dan kendala dapat diselesaikan. Berikut adalah

sasaEfl indikator yafig mernpefoleh hambratan/kendaia aiaiarn peiaksanaan .

1. Sasaran indikator yang realisasinya kurang memuaskan. yailu pelatjhan

P3OPT Pangan dalam rangka Pelatihan SDtu1 BBpOpT dan

Penqembanoan Optimalisasi SIVIS Base Server.

2. Realisasi pada sasaran indicator Pelatihan P3OPT Pangan dalam fangka

Peningkatan SDM BBPOPT sangat rendah.

3. Koordinasi dan komunikasi yang lemah dengan instansi terkait di beberapa

daereh se!-l2 d2mn2k Iiel'.ii2lan nimninen drar.h ta.h./len.oki^r ^artr.ri.
m6n\/6h.hL-h ^^-^i.im-^ l.^^r.. \,i. q|\rC h..a.6^,^r r^hA.h

Upaya dan Tindak Lanjut
1. Disarankan kepada Koordinator Kegiatan dan Penanggung Jawab Kegratan

Pelatihan P3OPT Pangan agar pada tahun anggaran mendatang tafget

disesuaikan dengan kebutuhan seperti yang tertuang dalam amanat Renstra

BBPOPT 2009-2014.

2. Disarankan kepada Koordinator Kegiatan dan Penanggung Jawab Kegatan

Layenan Disemniesr dan Infcrmasi P3OPT Pancen, egaf pade tehun
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rencana kerja lebih detail sehingga target dan realisasi 
^^

menoa€ng menyusun

dapat tercapai.

3. Agar meningkatkan asistensi/supervisi/pembinaan dari Pusat ke Daerah

(ginas P€r{anian Provinsi, Dinas Pertanian Kabupat€n,/Kota, BPTPH dan Lab.

| | ,' ,L^r./ ouPara ,qPv,qi' v,s e,Y,v vqvq



I,APORAN AKI JN1'ABN,ITAS KINFRIA INSTANSI PEMF:RINTAH

BAB IV. PENUTUP 
2J

Capaiair kinerja tahun 2013 dapat melebihi berkat dukungan dan peran aktif pirnpjnan,

pejabat dan seluruh jajaran pegawai BBPOPT dan pihak Iain yang telah membantu.

4.1. Simpulan

a. Pencapaian realisasi anggaran kegiatan pengembangan peramalan Serangan

OPT sebesar 96,85% atau Rp '11.81589,1.216,- dari totat pagu anggaran

teh||n 2013 qahesar Rn '1? ?00 n00 noo -

b. Pencaian kinerja kegiatan BBPOPT sebesar 101,39% dari 3 (tiga) indikator

kinerja kegiatan u'tama.

4.2. Rekomendasi

Upaya peningkatan kinerja dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan tungsi

BBPOPT daoat dilakukan antara lain melalui:

Agar dalam merencanakan program dan kegiatan lebih terarah serta antisipatif

sehingga dalam pelaksanaanya tidak mengalami masalah.

Perlu dilakukan sosialisasi serta desiminasi hasil pengembangan teknotogi

P3OPT yang telah dilakukan oleh BBPOPT sehingga dapat diterapkan oleh

seluruh "sfake holdel' BBPOPT di pusat maupun daerah.

Peningkatan kompetensi SDM khususnya terkait dengan kegiatan

nendamhandan modAl n€ramalen qerrn^rn a)pT heik Sn[/l intFrn RFIp.)PT

m.,,^' 'n Qn^r.l.a.eh 
^r^vinci/k.h' 

r^.tah

c.

b.
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?L
BB-POPT Berdasarkan Tingkat Pendidikan "'Lampiran 1. Keadaan Pegawai

Tahun 2013.

leo Pendidikan CPNS Jumlar5
1 SD t 1 1.11
2 SLTP

SLTA 46 46 51.11
DIPLOMA III 7 7 7.78

OA<'A <AAIANIA

J u mlah 93 93 103.33
Pensiun Mutasi 3 o 3.33

90 9C

"/. 100.00 0.o0 100.00

Lampiran 2. Keadaan Pegawai BBPOPT Berdasarkan Pangkat dan
Golongan/Ruang caji 201 3

Gol CPNS %

I v-c 1 L 1.17
2 IV- B

3 3 3
4 l -D 7 7 7.74

6 ! t-B 14.44
7 l -A 2A 2a
8 -D 8 8.89
9 lt-c 12 a2 13.33
10 ,B 6 6
11 |-A 6 6
72 lr-D

J u mlah
7

93
1

93
1.11

103.33
Pensiun Mutasi 0 3.19
Kondisiterkahir 90 90 100.00

,% c.0c
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Lampiran 3. Keadaan Pegawai BB-pOpT Berdasarkan Komposisi pegawai Laki-laki z5
dan Perempuan 2013.

UNIT,KERJA f ..'tUMLA.IFEGAWAI
% P Yo

1 KEPALA BALAI 1.11
2 BAGIAN UMUM 1.1 1

3 SUBBAG KEPEGAWAIAN DAN TA'r, A. U€AI-IA 444 2 trt
4 SUBBAG KEUANGAN 6 2 2.22
5 SUBBAG RUI\,,IAH TANGGA DAN PERLENGKAFAN 11 12.22
6 BIDANG PROGRAM DAN EVALUASI

SEKSI PRQGRAI\4 5 5.56 1.11I SEKSI PEMANTAUAN DAI\' EVALUAs| 5 1.11
siuAl]c PEtAw, AllAf.t l EKt.ls, tNFcRMASI UAU
DOKUMENTASI

10 SEKSI PELAYANAN TEKNIS 3 3.33 2
SET.SI INFCRMASI DAI'] DOKL'I.l',ENTASI 5.55

12 KELOMPOK JABATAN FUNGSlONAL 25 27.7A 15 16.67
JUI!4LAH /3.33 266/

Lampiran 4. Realisasi Anggaran Kegiatan Pengembangan peramalan Serangan OpT
lahun 2013.

no I CUTFUT XEejiA
I e E Lrrr.1 RS\4 I

_ii ):: i!a:!:A.rr::_;ai: rEes:r . i3: f,i{ri I a:t
iTa lrl ri;:!i.r:r .i'.,;r ljr i;:,i: raialr aE r

-i!'r*! Gserr:)-r_! !b.']=
:f ^:4.::ir:€i:^i!i.{i =r: 

j.i
re::.r; rae rt n€lrsE.r:iij e |ij: ,c iJj.

::: sr .r:a:t F:5tr.A{r?Fr .:t:t, J !i
iwA!i! :FE:.lf i:st.r:?q:.r!sj.?ar.i !::-rallrr\F1lr :j:l .E ta€-.En.t:{. ?!r,r-!.,rijri 5i
!E!.n{:.t :4.}€A! 7.;A j +e.-:.r..?:i-:.r :r.r

:-ta-2 1:r.fl5 l!isr F€L.r 9r.r+ 4\ .E jri r:.!
'-ft t'? ;6aqi.i r:el:A.i E='.aar.+..r:;.:.s!:i.r .,,

!4rn\a! !Er?"1.ir)?a.r : ::: -i_:Jl
i PE i,EA,r.ir! .!iJ : i..1 _-r,i",r,:a.1

E:r'€:/i i3:*.,iAr :Fa-astoil ?E.f^'i]:Fi l
: trA €r:rr li-r.trlti l liD :,\'! r'i?,!- ,rtri1ll
ir-,ii -h'r tr.t r i-3L r_a! in il:t

13,4!,q6
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Lampiran 5. Sasaran Indikator Kinerja pada Kegiatan Pengembangan Peramalan
Serangan OPT Tahun Anggaran 2013 26

N0. sASAMN INDII(ATOR
TARGFI

SATUAN

Te15!suinva anerdan [esidran SBPOPI ]014 1

Tef lalcananya rencana kerja 8BPoPT2013 1

lersusunnva Dduniuk Delaksnan keeiatan (luklak)dan Fetuniukteknis k€giatan {lukrlt BBP0PI201l 1

Tedahaianva rei6na keia Akreditasi l-abomtorium 8BP0P] I
reEusunnva Runosn P€Emkn 0rl Panean 5ebanvok I
'er dl$1drva oerqaraIi. lead;ar lapaT0ol padi sebaryak 42 Dita

i€iakananvaoen!!mo!hndaiasecns:noPTD;naaniPj(Uibahanevaiuasioraklraansehnaan0Pibuanan i,z Ein

Tc, dkldrdryd pe||gark 1,, lGd,ldr ldpd,BOPTjds('! 14

rerlaksananva Densamalan keadDn iaDansOPTkedehi 12

l{ 6r ikpanyd oe4?afetnr lPadaar laparg {)0 | ulIb.{Tb d4

1l Dilcrbilkdntryr nuhldl,/ iurhd daldr 2tdisi. L24A Ek!

u Ierlaksananva oembuatan kaf kt dalam 5 iudul 10,500

1: Tedaksananva !embuata ponerdalam 4iudul, ?.c00 Eks

terlaksamnva !:meran Defi b:n{unan tanaman 0anse 6

lj Teld$aranvape'barva.!lbrosu dddrl0rrdurrbaga bafanpireE_. 30,c00

Te akananva !enpembansan dan opllmalisasi STI4S_base seftet

I Terlaksananya pensemb!nAan website BBP0Pt IZ

1I Ierlaksananva sosjalisasi Denrarnanan p.odrkii padi rnelalui !iaran radio 5

Tedaksanafi va sosialisasl prnsananan produk5i pdi nelalui siarafi telel/isi 2

/. redakananv, oekan DeGmalan 0PTTanaman Panean

za ierlaksananya 0elatihan P30PIpansan bagipetuSasdaetahyang berasa darj33prov 
'ls

60

, Ieialcananva oeblihan P3OPT Din!!n oenin*alan SDlv BBPoPI 33

L Iedaksdnva administr3si RlakeMn kegiato BBPoPT 12 Bln

2/ tedakananva peffintaLran dan eva Dsi mutu hboarato !n' PHP/tAH 24

-eia\!ina _va oFmhu"al oar "vi ra, 
' 
tes,aral ia or lE iBti. .

2a Ienu5unnya lapoun bu a^end!n lr,Liev 24

L leEus!nnva bDoEn Tahunan

u leBusunrva l-ao.ran Akuntablitas K.eqa Instansi l'emennlah I
fenakananva oedemuan e€luasi oeramalan 0PT Dok

fe akananvaoembavacneaiidantunianEanpegawalEBPOPTselama13bulai 1,209 OB

31 rerlak5ananva lavanan De*anto€n t2 Bln

3) I rla h3Mnva Densada3n alat oens.iah data

3 Terlik5ananvaDensadaanperleranlohunila5i 3

ieiaicananva oenradaan oeRhian ianio.

35 fedaksananva oenradaan peElatan laboralo um !
It Tedakananva Dembansoian oo5 keamanan kanlor 8 M2

'''|".rnrful:n.;bn!n!,L1arie,;eL' 
' 
o-"Lodd, de.1 

'dbr' 
i ics

li Iedaksananya per0eliheaan gedung iboratorlum 1

I 'Ierlusunnya PeitlBt 0PI Kedelai 1

renaksananva modelPensenbensanTeknolosiPensamatan, PeDmalan dai Pengenda 8

reiaksananva modelPensembansanTeknolosiPengamatan, Penhalan dan PenSenda

& t'ui.it.,'nv' p.iiiaari" p;odut rean'tx padd o ?4 pro!t!Ig!?:]q1?!!!!l l,m0
i;6{rihLnnvaDemenfeatanorodukdeenshava' ca'd 140 0vrnslrara.ta uDLldr

9Ier alcananv! D€ mbanean oe rumalan 0Pl spsifik lokasi {ko moditi/oPl/muslm)

Ierlaksananva Dene.aoan pedmalai OPT5pes f ik okaii lkomodlti/0PT/musinl) $
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